BUPATI SABU RAIJUA
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN BUPATI SABU RAIJUA
NOMOR 27 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA AKS! PENERAPAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL
KABUPATEN SABU RAIJUA
TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SABU RAIJUA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 21 ayat (2) huruf a
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal, periu
menyusun rencana aksi penerapan standar pelayanan
minimal di daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Aksi Penerapan Standar Pelayanan Minimal
Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2025-2029;

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Sabu Raijua di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 189, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4936);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178}; m(
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, dan  Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 3 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten
Sabu Raijua Tahun 2025 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 3);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI PENERAPAN
STANDAR PELAYANAN MINIMAL KABUPATEN SABU RAIJUA
TAHUN 2025-2029.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Rencana Aksi Penerapan Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya
disebut Renaksi Penerapan SPM adalah dokumen perencanaan sebagai
pedoman dan langkah-langkah operasional dalam pencapaian target
pemenuhan SPM.

2. Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan
dasar warga negara.

3. Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat SPM adalah
ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan
Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap warga negara
secara minimal.

4. Penerapan SPM adalah pelaksanaan SPM yang dimulai dari tahapan
pengumpulan data, penghitungan kebutuhan pemenuhan Pelayanan Dasar,
penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar dan pelaksanaan
pemenuhan Pelayanan Dasar.

5. Jenis Pelayanan Dasar adalah jenis pelayanan dalam rangka penyediaan
barang dan/atau jasa kebutuhan dasar yang berhak diperoleh oleh setiap
warga negara secara minimal

6. Mutu Pelayanan Dasar adalah ukuran kuantitas dan kualitas barang
dan/ataujasa kebutuhan dasar serta pemenuhannya secara minimal dalam
Pelayanan Dasar sesuai dengan Standar Teknis agar hidup secara layak.

7. Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber
daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan
tugas dan fungsi.

8. Kegiatan adalah serangkaian aktivitas pembangunan yang dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah untuk menghasilkan keluaran dalam rangka
mencapai hasil suatu program.

9. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen Perencanaan Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.
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10. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renstra
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk
periode 5 (lima) tahun.

11. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah
dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

12. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

13. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disingkat APBN
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yang disetujul oleh
Dewan Perwakilan Rakyat.

14. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

15. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

16. Daerah adalah Kabupaten Sabu Raijua.

17. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur Penyelenggara
Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

18. Bupati adalah Bupati Sabu Raijua.

BAB II
PENDATAAN, PEMUTAKHIRAN DAN SINKRONISASI DATA

Pasal 2

(1) Tim Penerapan SPM melakukan koordinasi pendataan, pemutakhiran dan
sinkronisasi data terkait kondisi penerapan SPM secara periodik.

(2) Pendataan, pemutakhiran dan sinkronisasi data dikoordinasikan oleh Bagian
Pemerintahan selaku sekretaris tim penherapan SPM dan dilaksanakan oleh
perangkat daerah yang membidangl urusan pemerintahan wajib terkait
pelayanan dasar.

(3} Pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), bersumber dari perangkat
daerah yang membidangi urusan pemerintahan wajib terkait pelaynan dasar,
yang terdiri dari:

a. jumlah dan identitas lengkap Warga negara yang berhak memperoleh
barang dan/atau jasa kebutuhan dasar warga negara secara minimal
sesuai dengan Jenis Pelayanan Dasar dan Mutu Pelayanan Dasarnya;

b. jumlah dan kualitas barang dan/atau jasa yang tersedia dan jumlah
sarana dan prasarana yang tersedia.

¢. jumlah dan kualitas sumber daya manusia yang tersedia.

(4) Pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dituangkan dalam bentuk
format pengumpulan data terhadap urusan pemerintahan wajb terkait
pelayanan dasar, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses
penyusunan Renaksi Penerapan SPM.

(5) Pemutakhiran dan sinkronisasi data sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan melalui verifikasi data dari perangkat daerah yang membidangi
urusan kependudukan dan catatan sipil selaku anggota Tim Penerapan SPM
bersama dengan perangkat daerah yang membidangi urusan pemerintahan
wajib terkait layanan dasar.

BAB Iii
INTEGRASI SPM

D\/\Pasal 3 H'I 4



Pasal 3

(1) Tim Penerapan SPM melakukan koordinasi dan mengintegrasikan SpM ke
dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah.

(2) Perangkat daerah yang membidangi urusan pemerintahan wajib terkait
layanan dasar memprioritaskan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
pemenuhan Pelayanan Dasar ke dalam dokumen RPJMD, Renstra Perangkat
Daerah, RKPD dan Renja PerangkatDaerah.

(3) BadanPerencanaan Pembangunan Daerah selaku Wakil Ketua Tim
Penerapan SPM memastikan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
pemenuhan Pelayanan Dasar terintegrasi ke dalam dokumen RKPD dan
Renja PD.

Pasal 4

(1) Tim Penerapan SPM melakukan koordinasi dan mengintegrasikan SPM ke
dalam dokumen APBD.

(2) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah selaku Wakil Ketua Tim
Penerapan SPM dan Badan Keuangan Daerah selaku anggota Tim Penerapan
SPM memastikan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan pemenuhan
Pelayanan Dasar dalam dokumen RKPD dan Renja Perangkat Daerah
terintegrasi ke dalam APBD dan memastikan tercatat sampai ke dalam
dokumen pelaksanaan anggaran perangkat daerah yang membidangi urusan
pemerintahan wajib terkait layanan dasar.

BAB IV
STRATEGI PENERAPAN SPM

Pasal 5

(1) Tim Penerapan SPM mengoordinasikan perumusan strategi Penerapan SPM
dan melakukan pembinaan dan pengawasan Penerapan SPM.

(2) Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat selaku sekretaris Tim
Penerapan SPM mengoordinasikan perumusan strategi Penerapan SPM
dengan perangkat daerah yang membidangi urusan pemerintahan wajib
terkait layanan dasar.

(3) Inspektorat selaku anggota Tim Penerapan SPM mengoordinasikan
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(4) Perumusan strategi Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disusun untuk periode 5 (lima) tahun.

(5) Tim Penerapan SPM melakukan pembinaan dan pengawasan Penerapan SPM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui:

a. Pertemuan atau rapat koordinasi secara berkala setiap triwulan;
b. Bimbingan teknis Penerapan SPM,;

c. Pendidikan dan pelatihan; dan

d. Konsultasi Penerapan SPM.

(6) Langkah operasional dan strategi Penerapan SPM sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memuat:

Bab [ Pendahuluan;

Bab 1I Kondisi dan Permasalahan Pemenuhan Penerapan SPM;

Bab 1II Strategi dan Pemenuhan Penerapan SPM;

Bab IV Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan SPM; dan
e. Bab V Kesimpulan dan Saran.

(7) Strategi dan Pemenuhan Penerapan SPM pada ayat (6) dituangkan dalam
matriks Renaksi Penerapan SPM antara lain:
a. program, kegiatan dan sub kegiatan;

ao o

W\b. indikator NL v



=3

indikator kinerja jenis pelayanan dasar terhadap penerima layanan dasar

dan mutu layanan dasar yang tidak terpenuhi,

tahun dasar pelaksanaan;

pencapaian SPM,;

inisiasi;

sumber pendanaan; dan
g instansi pelaksana.

(8) Langkah operasional dan strategi Penerapan SPM memuat sebagaimana
dimaksud pada ayat (6} tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Pasal 6

(1) Tim Penerapan SPM melakukan sosialisasi.

(2) Sosialisasi Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
untuk menyampaikan strategi dan rencana program kegiatan pemenuhan
SPM pada tahun anggaran berjalan dan tahun berikutnya.

(3) Sosialisasi Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat selaku sekretaris tim
penerapan SPM dan Perangkat Daerah yang membidangi urusan komunikasi
dan informatika melalui pemanfaatan media lokal yang mudah diakses
masyarakat dan forum-forum kemasyarakatan.

BABV
PEMBIAYAAN

Pasal 7

(1) Tim Penerapan SPM melakukan koordinasi dan konsolidasi sumber
pendanaan dalam pemenuhan penganggaran daerah.

(2) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada
APBD.

(3) Sekretaris Daerah selaku Ketua Tim Penerapan SPM memprioritaskan
pembiayaan penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (2}.

(4) Dalam hal APBD tidak mencukupi pembiayaan Penerapan SPM, Tim
Penerapan SPM mengupayakan sumber pendanaan lainnya yang sah dan
tidak mengikat.

(5) Perangkat Daerah yang membidangi urusan pemberdayaan masyarakat desa
selaku anggota tim penerapan SPM, dapat menganggarkan pembiayaan
penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (2}.

(6) Sekretaris Daerah selaku Ketua Tim Penerapan SPM dapat mengupayakan
sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui kerja sama
dengan daerah lain, kerja sama dengan pihak ketiga, kerja sama dengan
Badan Usaha, mengusulkan pembiayaan dari APBN dan upaya lainnya
sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 8

{1) Tim Penerapan SPM mengoordinasikan pemantauan dan evaluasi Penerapan
SPM Daerah.
(2) Pemantauan dan evaluasi Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan secara berkala setiap triwulan.
(3) Hasil pemantauan dan evaluasi digunakan sebagai bahan penyusunar
kebijakan Penerapan SPM tahun berikutnya. (\I
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Pasal 9

(1) Tim Penerapan SPM menerima dan menindaklanjuti pengaduan masyarakat
melalui sistem informasi yang dimiliki Pemerintah Daerah yang terintegrasi.

(2) Pengaduan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikoordinasikan oleh Bagian Pemerintahan selaku sekretaris tim penerapan
SPM dan dikonsolidasikan oleh Perangkat Daerah yang membidangi
hubungan masyarakat dan dapat melibatkan organisasi kemasyarakatan.

Pasal 10

(1) Tim Penerapan SPM melakukan koordinasi pencapaian berdasarkan laporan
Penerapan SPM.

(2) Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat selaku sekretaris tim
penerapan SPM melakukan analisis Laporan Penerapan SPM sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) pada triwulan empat.

(3) Hasil analisis laporan Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
digunakan sebagai rekomendasi kebijakan perencanaan tahun berikutnya.

Pasal 11

(1) Bagian Pemerintahan selaku sekretaris tim Penerapan SPM melaporkan
Penerapan SPM kepada sekretariat bersama di tingkat pusat melalui sistem
pelaporan SPM berbasis aplikasi https:/ /spm.bangda.kemendagri.go.id.

(2) Laporan Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
secara triwulan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sabu
Raijua.

Diundangkan di Seba
pada tanggal 3 Oktober 2025

\ ; :
W\BERITH DKE&AH“KABUPATEN SABU RAIJUA TAHUN 2025 NOMOR 27 W‘&



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI SABU RAIJUA
NOMOR 27 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA AKS! PENERAPAN STANDAR
PELAYANAN MINIMAL KABUPATEN
SABU RAIJUA TAHUN 2025-2029

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Daerah diberikan otonomi yang seluas-luasnya antara
lain dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan urusan wajib pelayanan dasar dengan prinsip otonomi
yang dilaksanakan secara nyata dan bertanggung jawab.

Penanganan urusan pemerintahan tersebut dilaksanakan berdasarkan
tugas, wewenang dan kewajiban sesuai dengan potensi dan kekhasan Daerah

d a 1 am memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Dalam
rangka pelaksanaan otonomi Daerah tersebut dilaksanakan sejalan dengan
tujuan yang akan dicapai dengan melakukan pembinaan dan pengawasan
berupa pemberian pedoman, standar, arahan, bimbingan, pelatihan, supervisi,
pengendalian, koordinasi, pemantauan dan evaluasi. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang sejalan
dengan tujuan nasional dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Salah satu bentuk perwujudan dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal adalah dengan
menyusun Renaksi Penerapan SPM Daerah dalam bentuk Peraturan Kepala
Daerah.

SPM merupakan ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar
yang berhak diperoleh setiap Warga Negara secara minimal, namun terdapat
perubahan mendasar dalam pengaturan mengenai jenis dan mutu pelayanan
dasar, kriteria penetapan SPM, dan mekanisme Penerapan SPM. SPM
diposisikan untuk menjawab isu-isu krusial dalam penyelengaraan
Pemerintahan Daerah, khususnya dalam pelayanan dasar pada terciptanya
kesejahteraan masyarakat. Upaya ini sangat sesuai dengan apa yang dijamin
dalam konstitusi sekaligus untuk menjaga kelangsungan kehidupan berbangsa
yang serasi, harmonis dan utuh dalam koridor Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Untuk memberikan pelayanan publik secara maksimal kepada
masyarakat yang berorientasi terhadap terwujudnya pelayanan publik yang
prima, maka Pemerintah Daerah menerapkan SPM dengan tujuan peningkatan
pelayanan prima menuju Good Governance.

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran
1.2.1 Maksud

Maksud penyusunan Renaksi Penerapan SPM adalah sebagai komitmen
Pemerintah Daerah dalam perencanaan dan penganggaran SPM setiap tahun,
memastikan program, kegiatan dan sub kegiatan Penerapan SPM tertuang
dalam dokumen perencanaan Daerah, langkah-langkah konkrit dalam
pemenuhan SPM dan alat melaksanakan pemantauan dan evaluasi Penerapan
SPM di Daerah.

1.2.2 Tujuan

Renaksi ini bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan data dan
informasi di berbagai tingkatan administrasi dalam rangkd peningkatan
M efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.



1.2.3 Sasaran

Kebijakan dan program pembangunan yang ditetapkan oleh Pemerintah
Daerah dalam mencapai sasaran meningkatnya aksesibilitas masyarakat
terhadap pelayanan Pemerintah Daerah yang ditetapkan dengan kebijakan
meningkatkan Kualitas penyelenggaraan pelayanan publik, dengan program
penyempurnaan sistem Mana jemen pelayanan publik.

1.3. Kondisi Umum Wilayah
1.3.1 Luas Wilayah dan Batas Wilayah

Kabupaten Sabu Raijua memiliki luas wilayah sebesar 459,58 km?
Wilayah administrasi Kabupaten Sabu Raijua terdiri dari 4 pulau yaitu Pulau
Sabu, Pulau Raijua, Pulau Dana dan Wadu Mea. Pulau Sabu dan Raijua
merupakan pulau yang berpenghuni sedangkan Pulau Dana dan Wadu Mea
merupakan pulau yang tidak berpenghuni.

Batas geografis Kabupaten Sabu Raijua adalah sebagai berikut:

u Sebelah Utara : Laut Sawu
o Sebelah Selatan : Samudera Hindia
a Sebelah Barat : Laut Sawu
o Sebelah Timur : Laut Sawu

Jumlah kecamatan di Kabupaten Sabu Raijua sebanyak 6 (enam)
kecamatan. Jumlah seluruh desa/kelurahan adalah 63 (enam puluh tiga) yang
terdiri 58 desa dan 5 kelurahan.

1.3.2 Topografi

Ditilik dari kelerengan (slope), sebagian besar wilayah Sabu Raijua
tergolong sebagai daerah yang datar s/d landai dengan kelas lereng 0-8% (luas
25.451,28 ha atau 55.23%) dan 9-15% (luas 10.422,92 ha atau 22.62%). Jika
ditilik dari persebaran kelas lereng per Kecamatan menunjukkan bahwa
Kecamatan Sabu Barat, Sabu Tengah dan Hawu Mehara akan memiliki kelas
lereng yang tergolong curam (26-40%) s/d sangat curam (>41%) paling luas
dibandingkan Kecamatan lainnya secara berturut-turut.

Secara umum wilayah Kabupaten Sabu Raijua berada pada elevansi dari
0 s/d 343 meter serta didominasi area dengan ketinggian tempat (elevansi) O-
100 meter dengan luasan kumulatif 27.839,76 ha atau dengan presentase
60.41% dari keseluruhan wilayah. Kecuali Sabu Barat dan Sabu Tengah, maka
Kecamatan lain di wilayah Kabupaten Sabu Raijua tidak memiliki elevansi
sampai maksimum 300-350 meter.

1.3.3 Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Sabu raijua sampai dengan akhir tahun
2024 sebanyak 94.860 jiwa, terdiri dari 48.349 penduduk laki-laki dan 46.511
penduduk perempuan, Jumlah penduduk Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2024
menurut Kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2024
| [ Jenis Kelamin

No | Kecamatan Lakilaki | Perefﬁpuan ! Total |

1 | Sabu Barat 18.247 | 17.460 | 35.707 |

2 | Sabu Tengah | 4772 4569 | = 9.341

| 3 |Sabu Timur |  4.845 4669 | 9514

| 4 | Sabu Liae 5567| 5489 | 10.920 |

5 |Hawu Mehara | 10.136 9.780 | 19.916 |
' 6 |Raijua | = 4782 - 4680 9,462 “L

W‘t JUMLAH i 48349 |  46.511|  94.860 |




1.3.4 Kawasan Rawan Bencana

a)

bj

c)

Kekeringan

Dari dua dokumen analisa dan dua sumber data yang digunakan,
semuanya menunjukkan bahwa kekeringan adalah kejadian bencana
yang paling sering terjadi dan dengan dampak yang paling luas. Data
DIB! mencatat satu kali kejadian kekeringan yang melanda Kabupaten
Sabu Raijua dan menyebabkan 13.733 jiwa terkena dampak.

Analisa dalam RTRW Kabupaten Sabu Raijua menunjukkan bahwa
seluruh kabupaten rawan terhadap bencana kekeringan. Analisa
dalam RPB Provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan bahwa jenis
bencana dengan tingkat ancaman tinggi vang cakupannya wilayahnya
paling luas adalah kekeringan. Hasil pengumpulan data primer melalui
diskusi kelompok terfokus dan survei lapangan menunjukkan bahwa
kekeringan dialami oleh semua desa di setiap kecamatan, dan bahkan
terjadi setiap tahun di Mehara dan Raijua.

Ada 2 (dua) dampak utama yang dialami oleh masyarakat karena
kekeringan. Pertama adalah kekurangan air yang ditandai dengan
berkurangnya air permukaan, baik di sungai, sumur gali dan embung-
embung. Kekurangan air bersih ini juga sering menyebabkan berbagai
jenis penyakit, terutama penyakit kulit dan diare. Dampak kedua
adalah gagal panen karena kekeringan pertanian, karena mayoritas
pertanian di Kabupaten Sabu Raijua adalah pertanian lahan kering
yang mengandalkan air hujan. Kekeringan menyebabkan tanaman
pangan seperti padi, jagung, sorgum dan bahkan kacang-kacangan
tidak bisa ditanam atau tidak bisa dipanen. Akibatnya, masyarakat
mengalami kekurangan pangan dan biasanya disubtitusi dengan gula
nira yang memang telah menjadi bagian dari sistem ketahanan pangan
di Kabupaten Sabu Raijua.

Kebakaran Hutan dan Lahan

Bencana kebakaran, yakni kebakaran hutan dan lahan, merupakan
bencana yang dialami hampir secara merata di Kabupaten Sabu
Raijua, terutama pada saat persiapan lahan melalui aktivitas
pembersihan lahan (land clearing) untuk pembukaan lahan
ladang/kebun sebelum diakhir musim kemarau atau memasuki
musim penghujan (late-season burning) serta di tunjang oleh musim
kemarau yang Panjang serta panas yang ekstrim. Walaupun DIBI tidak
mencatat adanya kejadian kebakaran di Kabupaten Sabu Raijua,
tetapi analisa ancaman dipaparkan dalam RPB Provinsi NTT
menunjukkan ada 45.198 ha lahan di Kabupaten Sabu Raijua yang
memiliki ancaman kebakaran tinggi. Demikian juga dalam diskusi
kelompok terfokus, masyarakat terjadi kebakaran di semua kecamatan
di Kabupaten Sabu Raijua.

Kebakaran berdampak pada kehilangan harta benda dan hunian, serta
kehilangan sumber pangan dan pendapatan. Dalam peristiwa
kebakaran lahan dan hutan, seringkali yang terbakar adalah tanaman
lontar yang memang merupakan tanaman dominan dan menjadi ciri
khas Pulau Sabu dan Raijua. Tanaman ini tidak saja menjadi andalan
konservasi, tetapl terutama merupakan sumber pangan (setelah nira
dimasak menjadi gula) dan juga sumber pendapatan dari produk-
produk lainnya. Selain itu, pohon kelapa juga sering terbakar yang
menyebabkan kerugian ekonomi.

Cuaca Ekstrim (angin kencang)

DIBI tidak mencatat adanya kejadian angin kencang, termasuk puting
beliung, di Kabupaten Sabu Raijua, tetapi berbagai sumber lain
menunjukkan adanya ancaman tersebut dan sejarah kejadiannya.
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Analisa dalam dokumen RTRW menunjukkan bahwa 32 persen
wilayah Kabupaten Sabu Raijua rawan puting beliung dan
sekurangnya dua desa pernah mengalaminya. Sementara diskusi
kelompok terfokus menunjukkan bahwa masyarakat mencatat
kejadian cuaca ekstrim di semua kecamatan, bahkan setiap tahun
masyarakat di Kecamatan Sabu Raijua mengalami cuaca ekstrim.
Dampak dari bencana angin kencang terutama adalah kerusakan
rumah masyarakat. Walaupun tidak tercatat dalam dokumentasi
bencana pada DIBI maupun BPBD, tetapi masyarakat mencatat
dampak dari angin kencang, yakni merusak rumah masyarakat
(dampak yang paling sering), merusak tambak garam masyarakat serta
merusak kebun masyarakat.

Banjir Yang Disertai Longsor

Walaupun beriklim cenderung kering, tetapi dengan kondisi tanah dan
topografi yang ada, Kabupaten Sabu Raijua kerap mengalami bencana
banjir dan banjir yang disertai tanah longsor. Website DIBI mencatat
ada satu kejadian longsor. Dari dokumen RPB didapat informasi
bahwa ada 1.812 ha luas lahan dengan tingkat ancaman tinggi
terhadap banjir dan longsor, 16.350 ha dengan ancaman sedang dan
29.813 ha dengan ancaman rendah. Dokumen RTRW mencatat 3
kecamatan (Sabu Barat, Hawu Mehara dan Sabu Liae) sebagai
kawasan rawan banjir dan longsor. Hal ini dikonfirmasi oleh informasi
dari masyarakat bahwa dalam 20 tahun terakhir, Kecamatan Sabu
Barat, Kecamatan Hawu Mehara dan Kecamatan Sabu Liae mengalami
banjir dan longsor. Secara keseluruhan, ada 11 kejadian banjir dan
longsor di Kecamatan Sabu Rajjua dalam 20 tahun terakhir.

Banjir dan longsor berdampak luas pada kehidupan dan penghidupan
masyarakat. DIBI mencatat bahwa dari satu kejadian longsor, ada 4
orang meninggal dan 9 lainnya luka-luka. Informasi dari masyarakat
mencatat ada 5 korban jiwa, masing-masing di desa Depe, Ledekepaka
dan Kelurahan Mebba (Kecamatan Sabu Barat) dan di desa Mehona,
Kecamatan Liae. Selain korban jiwa, masyarakat juga mencatat
kerusakan aset masyarakat seperti kebun pangan, sawah, tanaman
lontar dan kelapa, tambak garam, dan hanyutnya ternak, serta
kerusakan fasilitas umum seperti kantor desa, gereja, sekolah dan
embung.

Gelombang Pasang dan Abrasi

Gelombang pasang dan abrasi di Kabupaten Sabu Raijua tidak dicatat,
baik dalam DIBI, dalam dokumen RTRW, maupun dokumen RPB
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Tetapi kejadian bencana gelombang
pasang dan abrasi dirasakan langsung oleh masyarakat dan pernah
dilaporkan kepada BPBD Kabupaten Sabu Raijua. Dalam diskusi
kelompok terfokus, ada 45 kejadian gelombang pasang dan abrasi
yang dicatat oleh masyarakat di 58 desa/kelurahan dalam 20 tahun
terakhir. Hal ini diperkuat melalui ground checking yang menemukan
beberapa bukti kejadian abrasi vang disebabkan gelombang ekstrim di
berbagai titik pesisir di Sabu Raijua Gempa Bumi.

Hasil analisis menggunakan citra satelit multi-temporal (tahun 1996,
2008 dan tahun 2019) menggunakan metode normalized diffizrence
water index (NDWI) dan digitasi on-screen menunjukkan bahwa
terdapat pengurangan panjang garis pantai di Kabupaten Sabu Raijua
dari 134,66 km? pada tahun 1996, berkurang menjadi 132,54 km?
pada tahun 2008 dan pada tahun 2019 kembali berkurang menjadi
131,67 km?2 Jika dilihat pola perubahan garis pantai terdapat
penambahan garis pantai (akresi), akan tetapi dalam 20 tahun terakhir
lebih didominasi oleh pengurangan gafis pantai yang diduga akibat
\gelombang ekstrim dan abrasi pantai.(\\(l



f) Gempa Bumi

Gempa bumi belum menjadi bencana yang merusak dalam sejarah
bencana di Kabupaten Sabu Raijua. Dari 58 desa yang terlibat dalam
diskusi kelompok terfokus, tidak ada satupun yang menyampaikan
adanya bencana gempa bumi dalam 20 tahun terakhir.

Dalam BMKG dalam Katalog Gempa Bumi Merusak dan Signifikan
1821-2018, mencatat beberapa gempa bumi di Nusa Tenggara Timur,
tetapi tidak satupun yang menimbulkan kerusakan dan kerugian di
daerah Sabu Raijua. Demikian juga website United States Geological
Survey (USGS) mencatat 52 kali gempa bumi yang berpusat di Laut
Sawu tahun 1970-2018, tetapi tidak mencatat kerusakan dan
kerugian yang timbul. Walaupun tidak ada informasi skala MMI, tetapi
magnitude sebagian besar kejadian gempa tersebut dibawah 5 Mb,
sehingga bisa diduga bahwa sebagian besar gempa ini tidak
menimbulkan kerusakan dan kerugian berarti.

g Tsunami

Sama seperti gempa bumi, tsunami juga belum menjadi pengalaman
bencana yang merusak di Kabupaten Sabu Raijua. Masyarakat belum
pernah mengalami tsunami, juga tidak ada cerita orang tua tentang
tsunami. BMKG dalam Katalog Tsunami Indonesia tahun 416-2018,
mencatat beberapa tsunami di Nusa Tenggara Timur, seperti di Flores,
Alor dan Sumba, tetapi tidak ada vang mengena Kabupaten Sabu
Raijua. Walau demikian, RPB Provinsi Nusa Tenggara Timur
melakukan kajian tsunami di Kabupaten Sabu Raijua dan
mengindentifikasi ada 2999 ha daerah dengan ancaman tsunami
tinggi, 2.775 ha dengan ancaman sedang dan 315 ha dengan ancaman
rendah. Selain itu, mayoritas tsunami dipicu oleh gempa bumi, maka
dengan posisi Kabupaten Sabu Raijua di dekat struktur Java
Megthrust dalam segmen Nusa Tenggara Timur, membuat Kabupaten
Sabu Raijua juga rawan terhadap ancaman tsunami.

1.3.5 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
a) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Nilai PDRB Kabupaten Sabu Raijua atas dasar dasar harga berlaku
pada tahun 2024 mencapai 1.732,6 miliar rupiah. Secara nominal,
nilai PDRB ini mengalami peningkatan sebesar 94,08 miliar rupiah
dibandingkan dengan tahun 2023 yang mencapai 1.638,53 miliar
rupiah. Kenaikan nilai PDRB ini dipengaruhi membaiknya
perekonomian setelah dampak pandemi Covid-19 dengan ditunjukkan
oleh peningkatan aktivitas produksi dan adanya inflasi. Berdasarkan
harga konstan 2010, angka PDRB juga mengalami peningkatan, dari
862,56 miliar rupiah pada tahun 2024 menjadi 831,09 miliar rupiah
pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan selama tahun 2024,
Kabupaten Sabu Raijua mengalami peningkatan pertumbuhan
ekonomi sekitar 3,79 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan PDRB ini disebabkan oleh keadaan ekonomi yang mulai
berangsur membaik setelah dampak pandemi Covid-19.

Besarnya peranan berbagai lapangan usaha ekonomi dalam
memproduksi barang dan jasa sangat menentukan struktur ekonomi
suatu daerah. Struktur ekonomi yang terbentuk dari nilai tambah
yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha menggambarkan seberapa
besar ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi
dari setiap lapangan usaha.

Selama lima tahun terakhir (2020-2024) struktur perekonomian
Kabupaten Sabu Ria‘i{ua didominasi oleh 5 (lima] kategori lapangan

b{/lusaha, diantaranya:
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Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; Konstruksi; dan Real Estat.
Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-masing lapangan usaha
terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Sabu Raijua. Peranan
terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Sabu Raijua pada
tahun 2024 dihasilkan oleh lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, vang mencapai angka 34,83 persen (angka ini turun
dibandingkan pada tahun 2020 yang sebesar angka 35,00 persen)
Selanjutnya lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor sebesar 16,24 persen (naik dari 15,24 persen
pada tahun 2020), disusul oleh Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 15,62 persen (turun
dari 17,90 persen di tahun 2020). Berikutnya lapangan usaha
Konstruksi sebesar 15,46 persen (turun dari 15,54 persen di tahun
2020) dan lapangan usaha Real Estat sebesar 7,37 persen (naik dari
6,68 persen di tahun 2020).

b) Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekoNomi merupakan salah satu indikator makro untuk
melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah. Laju
pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas
dasar harga konstan tahun yang bersangkutan terhadap tahun
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai
pertambahan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua
lapangan usaha kegiatan ekonomi yang ada di suatu wilayah selama
kurun waktu setahun.

Berdasarkan harga konstan 2010, nilai PDRB Kabupaten Sabu Raijua
pada tahun 2024 meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
meningkatnya produksi di sebagian besar lapangan usaha karena
pulihnya aktivitas ekonomi. Nilai PDRB Kabupaten Sabu Raijua atas
dasar harga konstan 2024, mencapai 862,56 miliar rupiah. Angka
tersebut naik dari 831,09 miliar rupiah pada tahun 2023. Hal tersebut
menunjukkan bahwa selama tahun 2024 terjadi pertumbuhan
ekonomi sebesar 3,79 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai
oleh lapangan usaha Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum yang
mencapai 11,23 persen diikuti oleh lapangan usaha Transportasi dan
Pergudangan yang mencapai pertumbuhan ekonomi 8,98 persen,
Berikutnya lapangan usaha Pengadaan Listrik dan Gas dengan 8,44
persent dan lapangan usaha Industri Pengolahan sebesar 8,07 persen.
Keempat lapangan usaha tersebut mengalami pertumbuhan ekohomi
di atas 8 persen pada tahun 2024. Di Kabupaten Sabu Raijua, tidak
ada yang mengalami Konstraksi atau seluruh lapangan usaha
mengalami pertumbuhan positif pada tahun 2024,

Tugas dan Fungsi Tim Penerapan SPM

Renaksi Penerapan SPM Daerah disusun berdasarkan hasil pemantauan
dan evaluasi yang dilakukan pada capaian penerapan SPM pada tahun
sebelumnya (N-1) dalam pelaksanaannya tim penerapan SPM melakukan
serangkaijian proses perencanaan strategi yang dirumuskan dengan
mempertimbalgan isu-isu strategis dan permasalahan yang terjadi dalam
penerapan capaian SPM yang harus dihadapi selama pelaksanaan
penerapan SPM. Strategi tim penerapan SPM dalam menyusun Renaksi
Penerapan SPM Daerah harus memperhatikan faktor internal dan
eksternal yang ©berada di dalam lingkup ekologi/lingkungan
pembangunan di Kabupaten Saby Raijua yang mempengaruhi tidak
‘tercapainya sasaran capaian SPM.



Pendekatan yang digunakan oleh tim Penerapan SPM dalam merumuskan
Renaksi Penerapan SPM Daerah adalah dengan membuat inisiasi yang
berisi solusi dan inovasi yang dapat diterapkan oleh tim Penerapan SPM
dalam upaya memperbaiki capaian, sehingga rumusan strategi Renaksi
Penerapan SPM Daerah yang disusun merupakan rangkaian hubungan
yang saling berpengaruh antara kekuatan, kelemahan, dan peluang serta
ancaman yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah dalam menerapkan SPM
di Daerah masing-masing.

Seiring dengan telah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah menerbitkan Peraturan
Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal sebagai pengganti Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018. Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2018 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39
Tahun 2021 harus dipedomani oleh setiap Pemerintah Daerah am
Wpelaksanaan penerapan SPM baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota.
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2.1.5 Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat

Tabel 2.5 Kondisi Capaian SPM Bidang Trantibumlinmas di Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2024

I SPM Bidang Kesehatan (Kabupaten) i .
Pelayanan Keteniraman Pelayanan Informasi Pelayanan Pencegahan | Pelayanan Penyelamatan Pelayanan Penyelamatan
dan Ketertiban Umum | Rawan Bencana dan Kesiapsiagaan dan Evakuasi Korban dan Evakuag; Korban —
Kabupaten | Terhadap Bencana Bencana Kebakaran Pagu MWmmmH an R Wa&.ﬁNM
/Kota s | Gremisits g:ﬂ_ﬂr Jumlah Jumilah _N_w“h ﬂmmﬂmww PM
Jumlah oo Jumlah : ta Jumlah : Total Jumlah . Total Jumlah |
Total m.m:m Orang Omﬂm_mn (Total ¥ angl Orang Capaian .ﬂwnm Orang Capaian Vaing Orang Capaian Ya %m %M”b Capaian
Haruis | (%) Harus | (%) Hi | (%) j . (o) - (%)
Dilavani | FEFlayani Dilavani | | e¥layani arus |Terlayani Harus |Terlayani Harus | Terlayani
3 ol Dilayani Dilayani Dilayani
Kabupaten | 100 100 100 Tl
Sabu wmmﬁm.m 45 45 % 30 30 % 25 25 o 25 25 100% 54 54 100% 791,009,800 | 783,944,703
Sumber data: laporan eSPM

2.1.6 Bidang Sosial

Tabel 2.6 Kondisi Capaian SPM Bidang Sosial di Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2024

SPM Bidang Kesehatan (Kabupaten)
Pelayanan Pelayanan Informasi Pelayanan Pelayanan Pelayanan Penyelamatan
Ketentraman dan Rawan Bencana Pencegahan dan Penyelamatan dan dan Evakuasi Korban
i m Kesiapsi i i
Kabupaten) Ketertiban Umu esiapsiagaan Evakuasi Korban Kebakaran P Agigszan Realisasi
Kota Terhadap Bencana Bencana mms_ﬁwm_mz Anggaran SPM
Jurlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah (Rp)
" | Jumlah s Total | Jumlah . Total | Jumlah . Total Jumlah . Total Jumlah ;
.ﬂomﬂ._m__ .«m.mb Orang ONHMNNS Yang | Orang ON_WMWE,_ Yang | Orang Om_w\mo“ma Yarig Orang Omﬂ\m__mu Yeurig Ofang Capaian
Uzmﬁ.m—ﬁ. Terlayani Harus | Terlayani Harus | Terlayani Harus | Terlayani (¥} Harus Terlayani (%)
Ryani Dilayani Dilayani Dilayani Dilayani
Kabupaten
- 38 100% 26 26 100% | 110 0% 0
Sabu Raijua 38 g 110 100% 0 0% 96 96 100% | 950,453,116 950,533,616
s.>m.:3wmw data: laporan eSPM




22

Permasalahan Pemenuhan Penerapan SPM
Dalam pencapaian penerapan SPM di Kabupaten Sabu Raijua
ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:

2.2.1 Urusan Pendidikan

Permasalahan yang muncul dalam penyelenggaraan Pendidikan
oleh Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga adalah sebagai
berikut:

1. Belum terpenuhinya rasio jumlah satuan pendidikan dengan jumlah
pengawas sekolah.

2. Belum terpenuhinya kebutuhan/kekurangan sarana dan prasarana
pendidikan, dalam rangka mengatasi daya tampung peserta didik dan
peningkatan mutu proses pembelajaran di sekolah.

3. Berdasarkan Standar Kualifikasi tenaga pendidik secara formal di SD
dan SMP masih terdapat guru yang belum memenuhi kualifikasi
pendidikan S-1 dan belum bersertifikat (sertifikasi pendidik).

2.2.2 Urusan Kesehatan

Permasalahan dan solusi menggambarkan permasalahan yang
dihadapi dalam penerapan dan pencapaian SPM, baik eksternal maupun
internal dan langkah-langkah penyelesaian permasalahan yang ditempuh,
adalah sebagai berikut:

1) Pelayanan Kesehatan lbu Hamil

Target sasaran ibu hamil sebanyak 1.650 merupakan angka
proyeksi. Dari angka proyeksi tersebut, ternyata jumlah ibu hamil pada
tahun 2024 hanya 1.436, dengan kata lain jumlah ibu hamil lebih rendah
dari angka proyeksi. Permasalahan lain adalah dari ibu hamil (1436)
terdapat 44 yang abortus sehingga tidak mencapai K6. Selain itu terdapat
sejumlah ibu hamil yang datang memeriksa kehamilan pada usia
kehamilan lebih dari 3 (tiga) bulan sehingga ibu hamil yang
memeriksakan kehamilan pada usia tersebut tidak bisa mencapai K6.
Dari uraian di atas maka permasalahan tidak mencapai target pada
pelayanan Kesehatan ibu hamil disebabkan 3 hal, yakni:

a. Jumlah Proyeksi lebih tinggi dari sasaran riil;

b. Adanya kejadian abortus (keguguran) yang menyebabkan tidak sampai
pada tahap pemeriksaan K6;

c. Pemeriksaan kehamilan pertama lebih dari usia kehamilan 3 bulan
atau 12 minggu; dan

d. Tinggi aangka kehamilan di luar nikah sebanyak 189 orang dan
kehamilan di remaja (16 tahun) ada 9 orang.

2) Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin

Sasaran ibu bersalin yang ditargetkan sejumlah 1.650 merupakan
hasil proyeksi. Dari proyeksi tersebut, jumlah ibu melahirkan secara rill
adalah 1.397 orang. Dari sejumlah ibu melahirkan tersebut terdapat 190
orang yvang melahirkan di rumah dan hanya 1.207 yang melahirkan di
fasilitas Kesehatan atau 73,15%. Dari uraian tersebut maka
permasalahan rendahnya pelayanan Kesehatan ibu bersalin disebabkan 2

hal, yakni:

a. Data proyeksi tidak sesuai dengan jumlah ibu bersalin; dan

b. Adanya sebagian kecil masyarakat yang memilih untuk melahirkan di
rumah, sementara tidak ada hukum yang dapat memaksa seseorang
untuk memilih tempat persalinan. Karena memilih tempat pertolongan
persalinan adalah hak pasien, dan tugas Nak?s hanya pada sebatas

W\memberikan edukasi bagi keluarga dan klien.o



3) Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir

Jumlah sasaran bayi baru lahir sebanyak 1.571 merupakan angka
proyeksi. Dari proyeksi tersebut, jumlah bayi lahir secara rill tahun 2024
sebanyak 1.378 orang Dari sejumlah bayi lahir terdapat 190 yang
melahirkan di rumah. Sesorang bayi yang melahirkan di rumah dan
dalam 48 jam tidak memdapatkan pelayanan Kesehatan, maka bayi
dikategori tidak mendapatkan KN lengkap. Dari uraian tersebut, maka
permasalahan pada pelayanan Kesehatan bayi belum mencapai target
disebabkan 2 hal, yakni:

a. Perhitungan proyeksi lebih tinggi dari jumlah bayi lahir tahun 2024;
dan

b. Masih adanya kelahiran dirumah yang mengakibatkan seseorang bayi
tidak mendapatkan pelayanan pada 6-48 jam pertama.

4) Pelayanan Kesehatan Balita

Jumlah sasaran Balita tahun 2024 adalah 7.274. Dari jumlah
sasaran tersebut terdapat 242 anak yang tidak secara rutin mengikuti
posyandu. Akibatnya anak-anak tersebut tidak mencapai 8 kali mengikuti
penimbangan di posyandu dalam satu tahun. Penyebab anak-anak Balita
tidak rutin ke Posyandu umunya Kkarena kesibukan orang tua. Dari
uraian tersebut, yang menjadi permasalahan utama adalah kurangnya
perhatian orang tua Balita untuk membawa mereka ke tempat
penimbangan.

5) Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar

Jumlah usia pendidikan dasar adalah 18.228. Skrining Kesehatan
oleh Puskesmas dilakukan hanya pada kelas 1, kelas 7 dan kelas 9.
Dengan demikian maka terdapat sejumlah besar anak usia Pendidikan
dasar yang belum mendapatkan pelayanan Kesehatan. Pelayanan
Kesehatan Pada Usia Produktif.

6) Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut

Pelayanan skrining faktor risiko pada usia produktif adalah
skrining yang dilakukan minimal 1 kali dalam setahun untuk penyakit
menular, penyakit tidak menular, dan Kesehatan calon pengantin. Dari
jumlah usia produktif sebanyak 58.176 orang, sebagian besar belum
melakukan pemeriksaan dini ke fasilitas Kesehatan. Dengan kata lain
orang-orang vang berkunjung ke fasilitas Kesehatan adalah mereka yang
megalami keluhan atau gangguan Kesehatan. Dari uraian tersebut maka
peremasalahan utama adalah rendahnya kesadaran Masyarakat untuk
melakukan pemeriksaan Kesehatan sebelum adanya Keluhan/gejala
penyakit.

7) Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi

Jumlah sasaran penderita hipertensi sebanyak 16.665 adalah
angka proyeksi, sementara jumlah penderita hipertensi secara rill lebih
rendah dari angka proyeksi. Selain itu adanya penderita hipertensi yang
tidak rutin setiap bulan melakukan pemeriksaan tekanan darah dan
pengambilan obat hipertensi merupakan salah satu permasalahan.
Dengan demikian maka permasalahan utama rendahnya pelayanan pada
penderita hipertensi adalah:

a. Jumlah estimasi penderita hipertensi terlalu tinggi, sementara jumiah
penderita secara rill lebih rendah;

b. Penderita tidak secara rutin tiap bulan melakukan pemeriksaan
Tekanan Darah dan pengambilan cobat anti hipertensi; dan

¢. Adanya sejumlah penderita hipertensi yang memiliki alat pemeriksaan
tekanan darah sehingga mereka melakukan pemeriksaan {-sendiri di

W\rumah dan mengakibatkan kunjungan ke faskes menurun.(\



2.2.3
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2.2.7

Urusan Pekerjaan Umum

1. Curah hujan yang rendah dan sumber air yang kurang;

2. Kesadaran masyarakat tentang sanitasi masih rendah dan
belum terbangunnya IPLT;

3. Belum semua urusan dan program yang telah ditargetkan dapat
dilaksanakan karena terbatas anggaran/APBD;

4, Jumlah personil yang masih kurang; dan

5. Sarana dan prasarana yang belum memadai.

Urusan Perumahan Rakyat

1. Belum semua urusan dan program yang telah ditargetkan dapat
dilaksanakan karena terbatas anggaran/APBD;

2. Jumlah personil yang masih kurang; dan

3. Sarana dan prasarana yang belum memadai.

Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan

Masyarakat

1. Permasalahan yang dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja
adalah permasalahan internal dan permasalahan eksternal;

2. Permasalahan internal yaitu belum adanya Perda yang mengatur
tentang ketenteraman dan ketertiban umum di Kabupaten Sabu
Raijua; dan

3. Permasalahan  eksternal adalah  kurangnya  kesadaran
masyarakat dalam menaati Perda atau peraturan-peraturan
lainnya.

Sub Urusan Bencana

a. Kurang ketersediaannya SDM yang memadai yang mendukung
kegiatan pelayanan;

b. Kurangnya sarana dan prasarana untuk mendukung pelayanan
terhadap korban bencana;

c¢. Akses yang menjangkau lokasi bencana sanagat berat sehingga
menyulitkan petugas didalam melakukan pertolongan; dan

d. Pada jenis Pelayanan Informasi Rawan Bencana tidak
dilaksanakan oleh karena tidak tersedianya anggran.

Urusan Sosial

a. Terkait hal-hal teknis pelayanan terhadap PMKS dimana SDM
dan Sarana Prasarana kurang mendukung sehingga pelayanan
tidak berjalan optimal; dan

b. Alokasi anggaran bFlum mampu memenuhi target Standar

y\/\Pelayanan Minimal (W
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STRATEGI DAN PEMENUHAN PENERAPAN SPM

Dalam memenuhi ketentutan SPM sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal, Pemerintah
Kabupaten Sabu Raijua memiliki lingkungan strategis yang dapat mendukung
dan juga dapat menjadi hambatan. Namun demikian dalam pelaksanaannya
dituntut dapat mencari alternatif terbaik dalam menghadapi dan mencari solusi
setiap permasalahan yang timbul secara dinamis sesuai dengan situasi dan
kondisi yang berkembang Untuk mencapai pemenuhan SPM, pilihan strategi
dan kebijakan yang diambil dalam menyelesaikan persoalan pemenuhan enam
bidang urusan SPM dilakukan secara efektif dengan mengingat keterbatasan
anggaran dengan memperhatikan program, kegiatan dan sub kegiatan.

3.1 Strategi dan Kebijakan Rencana Aksi

Strategi dan kebijakan Rencana Aksi dituangkan ke dalam program,
kegiatan dan sub kegiatan yang tercantum dalam Permendagri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah j.o Keputusan Menteri Dalam Negeri 050-
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

3.1.1 SPM Pelayanan Dasar Urusan Pendidikan

Strategi pencapai SPM Kabupaten Sabu Raijua Urusan Pendidikan
W\adalah sebagai berikut:
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BAB [V
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN PELAKSANAAN SPM

4.1 Pemantauan dan Evaluasi SPM

Standar Pelayanan Minimal merupakan ketentuan mengenali Jenis
Pelayanan Dasar dan Mutu Pelayanan Dasar yang berhak diperoleh setiap
Warga Negara secara minimal sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal.
Penerapan SPM dan pemenuhan pelayanan dasar tersebut dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dan Kabupaten/Kota. Untuk memastikan bahwa target
dan sasaran pemenuhan layanan Dasar SPM di Daerah terpenuhi, maka
perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara berkala
setiap triwulan.

Dalam hal ini kegiatan pemantauan lebih terfokus pada kegiatan
yang akan dilaksanakan Pemantauan dilakukan dengan cara menggali
untuk mendapatkan informasi secara regular berdasarkan indikator
tertentu, dengan maksud mengetahui apakah kegiatan yang sedang
berlangsung sesual dengan perencanaan dan prosedur yang telah
disepakati. Indikator pemantauan mencakup esensi aktivitas dan target
yang ditetapkan pada perencanaan program. Apabila pemantauan
dilakukan dengan baik akan bermanfaat dalam memastikan pelaksanaan
kegiatan tetap pada jalurnya dan sesuai pedoman serta perencanaan
program. Pemantauan tersebut diharapkan memberikan informasi kepada
pengelola program apabila terjadi hambatan, penyimpangan dan masukan
dalam melakukan evaluasi.

Secara prinsip, pemantauan dilakukan guna memastikan kesesuaian
proses dan capaian sesuali rencana, apakah tercapai atau tidak Bila
ditemukan penyimpangan atau kelambanan maka segera dibenahi
sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan targetnya. Jadi, hasil
ini akan menjadi input bagi kepentingan proses selanjutnya.

Fokus pelaksanaan pemantauan pada saat pelaksanaan program
dan kegiatan pencapaian SPM adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan, dalam hal perencanaan, pemantauan dilakukan untuk
memastikan bahwa rencana program dan kegiatan yang akan
diselenggarakan telah mendapatkan masukan dari berbagai pihak dan
telah diketahui bersama-sama, sehingga konsep yang akan dilakukan
terbuka.

2. Pelaksanaan Kegiatan, untuk memastikan bahwa kegiatan yang
direncanakan telah terlaksana dengan baik. Ukuran untuk pemantauan
terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melihat tingkat
ketepatan waktu pelaksanaan, penggunaan anggaran sesuai dengan
yvang direncanakan dan memastikan apakah pihak-pihak terkait pada
awal perencanaan ikut berpartisipasi di dalamnya.

3. Penggunaan sumber daya, untuk memastikan apakah dalam
penggunaan sumber daya sudah cukup baik. Dalam hal ini pemantauan
sumber daya dapat dilakukan dengan menggunakan indikator sumber
daya manusia yang ditetapkan dalam perencanaan dapat menjalankan
tugasnya atau tidak Berbagai perlengkapan dan peralatan yang
menunjang kegiatan apakah digunakan dengan baik, tidak ada
pembirisan atau penggunaan berlebihan.

4. Penyampaian perkembangan hasil, pemantauan dilakukan dengan
memastikan bahwa pada setiap unit yang diberikan tanggung jawab
selalu memberikan laporan rutin kepada pimpinan unitnya sebagai
penanggung jawab pelaksanaan program dan kegiatan. Waktu dan
media pelaporan menjadi kesepakatan ber a dan dijadikan sebagai

Wbukti pada saat pelaksanaan pemantauan.



5. Pelaku kegiatan, apakah masing-masing penanggung jawab kegiatan
sudah berperan sesuai kesepakatan. Pemantauan dilakukan untuk
memastikan apakah pihak terkait telah dilibatkan dalam pelaksanaan
kegiatan, antara lain kelompok masyarakat, LSM, instansi antar
pemerintah, donor, dan lainnya sesuai yang disepakati.

Adanya pelaksanaan pemantauan ini memiliki fungsi yang baik
dalam mengontrol Penerapan SPM yang mempunyai empat fungsi, yaitu:

a. Ketaatan/compliance, pemantauan menentukan apakah tindakan
administrator, staf, dan semua yang terlibat mengikuti standar dan
prosedur yang telah ditetapkan.

b. Pemeriksaan/ auditing, pemantauan menetapkan apakah sumber dan
layanan yang diperuntukkan bagi pihak tertentu (target) telah mencapai
mereka.

c. Laporan/accounting, pemantauan menghasilkan informasi yang
membantu “menghitung” hasil perubahan sosial dan masyarakat
sebagai akibat implementasi kebijaksanaan sesudah periode waktu
tertentu.

d. Penjelasan/explanation, pemantauan menghasilkan informasi yang
membantu menjelaskan bagaimana akibat kebijaksanaan dan mengapa
antara perencanaan dan pelaksanaannya tidak cocok.

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil
atau capaian akhir dari kegiatan atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat
bagi rencana pelaksanaan program yang sama diwaktu dan tempat
lainnya. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah program itu
mencapai sasaran yang diharapkan atau tidak. Evaluasi lebih menekankan
pada aspek hasil yang dicapai terhadap output. Evaluasi bisa dilakukan
jika program itu telah berjalan setidaknya dalam suatu periode sesuai
dengan tahapan Penerapan SPM.

Dalam pelaksanaan evaluasi terhadap pencapaian SPM di Kabupaten
Sabu Raijua, maka indikator utama yang digunakan adalah indikator SPM
itu sendiri yang ada pada masing-masing urusan, dengan membandingkan
antara realisasi dan target yang telah ditentukan sebesar 100% dengan
kategori tercapai atau tidak. Jika target indikator dalam SPM tidak
tercapai, maka dapat di cross-check apa penyebab tidak tercapai. Ini dapat
dilakukan dengan memeriksa kembali apa yang direncanakan baik dari sisi
kegiatan, anggaran maupun sasaran sudah terlaksana semua atau tidak.
Perkiraan tidak tercapai juga sebenarnya sudah dapat terdeteksi
berdasarkan hasil pemantauan pada saat pelaksanaan program dan
kegiatan.

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi perlu melakukan identifikasi
kemungkinan terhadap permasalahan, antara lain:

a. Kebijakan Daerah. Beberapa pertanyaan dasar pada aspek kebijkan
antara lain:

1. Apa saj kebijakan Daerah yang terkait secara langsung maupun
tidak dalam pelaksanaan SPM?

2. Apakah kebijakan Daerah mendukung atau sebaliknya malah
menghambat pemberian layanan dasar kepada masyarakat?

3. Adakah diantara kebijakan yang dibuat Pemerintah Daerah
bertentangan dengan kebijakan atau regulasi di atasnya?

4. Sumber Daya Manusia (SDM) Pelaksana Layanan Dasar. Beberapa
pertanyaan dasar pada aspek SDM antara lain:

a) Berapa jumlah SDM pemberi layanan dasar pada masing-masing

bidang SPM?

b) Bagaimana kualifikasi SDM pelaksana layanan yang dimiliki,

apakah sudah sesuai standar teknis atau belum? Befapa banyak
jumlah SDM pada masing-masing kategori tersebutf—\v(



c¢) Bagaimana Daerah merespon permasalahan pada aspek SDM
untuk memastikan pelayanan dasar terberikan kepada seluruh
warga negara calon penerima dengan standar mutu minimal
sesuai perundangan?

d) Jika dibutuhkan pelatihan untuk peningkaatan SDM, pelatihan
apa yang paling dibutuhkan dan berapa SDM yang akan
dilibatkan?

b. Koordinasi, Beberapa pertanyaan dasar pada aspek koordinasi antara
lain:

1.
2.

Apakah tim penerapan SPM telah terbentuk?

Bagaimana pola koordinasi antar lembaga pengampu perencanaan
dan penganggaran, pengadministrasian pembangunan, dan
Perangkat Daerah pelaksana pelayanan dasar (SPM) dalam
menerapakan dan melaksanakan pemenuhan SPM? Apakah disektor
koordinasi level ini masih terdapat masalah? Apa saj masalah
utama yang timbul? dan apa alternatif solusi yang mungkin
dilakukan?

Jika ada kerja sama Daerah yang dilakukan dalam melaksanakan
pemenuhan SPM, apakah ada masalah dilevel koordinasi? Jika ada,
apa masalah utama dan bagaimana perscalan itu dapat diatasi?
Bagaimana hubungan antar level pemerintahan (Daerah dan Pusat)
dalam menerapkan dan melaksanakan pemenuhan SPM? Apakah
ada masalah di level koordinasi? Jika ada, apa masalah utama dan
bagaimana persoalan itu dapat diatasi?

Bagaimana hubungan Pemerintah Daerah dengan lembaga
nonpemerintah yang memberikan layanan dasar (SPM} di Daerah?
apakah ada masalah di level hubungan lintas kelembagaan dan
koordinasi? Jika ada, apa masalah utama dan bagaimana persoalan
itu dapat diatasi?

¢. Manajemen Kerja, Beberapa pertanyaan dasar pada aspek manajemen
kerja antara lain:

1.

Apakah terdapat masalah di level manajemen kerja untuk
menerapkan dan melaksanakan pemenuhan SPM? Jika ada, apa
masalah utama dan bagaimana persoalan itu dapat diatasi?

Terkait proses penerapan SPM mulai dari pembentukan tim
penerapan, proses pendataan, penghitungan kebutuhan,
perernicanaan, sampai dengan pelaksanaan SPM, apa ada problem
mana jemen yang membuat Penerapan SPM jadi terhambat?

Dalam hal teknis pekerjaan kegiatan sarana dan prasarana SPM, apa
masalah utama yang dihadapi? Apakah lelang pekerjaan masih jadi
salah satu masalah? Atau apa masalah paling utama di sektor ini
dan bagaimana persoalan tersebut dapat diatasi?

Pendanaan. Beberapa pertanyaan dasar pada aspek pendanaan antara

lain:

1.

v

Apakah Pemerintah Daerah memiliki kapasitas pendanaan yang
memadai untuk melaksanakan pemenuhan SPM bagi seluruh calon
penerimanya?

Bagaimana Pemerintah Daerah menyusun strategi dan mebuat pola
pendistribusian alokasi anggaran untuk tiap bidang SPM? apakah
ada pengutamaan dan prioritas berdasarkan periodisasi tahun
anggaran?

Atau apakah pendanaan SPM diberikan kepada seluruh bidang
secara paralel, bergantung penghitungan kebutuhan anggaran tiap
layanannnya? Sebaliknya, ataukah penghitungan kebutuhan
anggaran tidak menjadi patokan dalam pengalokasian anggaran tiap
bidang SPM? Perangkat Daerah kemudian mencocokkan distribusi
anggaran kepada tiap layanan berdasarkan alokasi yang ditetapkan?v(



4, Bagaimana kontribusi dana transfer dari pemerintah pusat dalam
melaksanakan pemenuhan SPM? Bagaimana proporsinya jika
dibandingkan dengan APBD murni dalam memenuhi target
pelaksanaan SPM? Terkait dana transfer ini, bidang SPM apa yang
dirasa membutuhkan dukungan anggaran paling besar? dan
mengapa’?

5. Apakah ada sumber dana nonpemerintah yang dimanfaatkan oleh
Pemerintah Daerah dalam memenuhi pemberian layanan (SPM)
kepada warganya?

6. Jika ada, dari instansi mana saj dan berapa besar anggaran
nonpemerintah yang termanfaatkan, serta berimbas pada berapa
banyak warga yang terlayani?

7. Jika dapat dihitung proporsi pelayanan layanan dasar yang
diselenggarakan  oleh = Pemerintah  Daerah dan  lembaga
nonpemerintah, berapa besar pelayanan dasar kepada masyarakat
yang diberikan oleh masing-masing lembaga? Lalu berapa total
cakupan layanan kepada masyarakat dengan menghitung kontribusi
dari keduanya?

Evaluasi pencapaian indikator SPM dilakukan dengan menggunakan
tabel dasar yang ada dalam Rencana Aksi sebagai berikut:

Tabel 4.1Evaluasi pencapaian indikator SPM

No

Jenis Mutu [ ..
Pelayanan | Pelayanan Indikaiar Satuan |Target |Realisasi Presen?ase Permasalahan
| SPM Capaian
_ Dasar | dasar = !
2 | 3 4 5 6 } 7 8 | 9
1 — S = _ =l —_—

— SRR A —

4.2

Penilaian terhadap Evaluasi merupakan tahapan yang berkaitan erat
dengan kegiatan pemantauan, karena kegiatan evaluasi dapat
menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan pemantauan. Dalam
merencanakan suatu kegiatan hendaknya evaluasi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang
lengkap. Evaluasi diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol
ketercapaian tujuan. Evaluasi berhubungan dengan hasil informasi
tentang nilai serta memberikan gambaran tentang manfaat suatu
kebijakan Istilah evaluasi ini berdekatan dengan penafsiran, pemberian
angka dan penilaian.

Dengan demikian, pemantauan dan evaluasi dibuat dengan tujuan
sebagai media untuk belajar dari pengalaman, maka pada prinsipnya
semakin banyak pihak yang melakukan pemantauan dan evaluasi akan
semakin membaik. Namun demikian, stakeholder terkait yang paling
merasakan dampak program yang harus menjadi pengendali proses
pemantauan dan evaluasi dan berhak menentukan siapa saja yang perlu
dilibatkan.

Pelaporan Pelaksanaan Renaksi Penerapan SPM

Mengacu berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2021 Tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal, Gubernur,
Bupati-Walikota menyampaikan laporan SPM secara triwulan melalui
aplikasi berbasis web (e-SPM): https:/ /spm.bangda.kemendagri.go.id

Analisis capaian SPM mengacu pada materi utama pencapaian SPM
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021, dilakukan
terhadap capaian Penerapan SPM, anggaran yang dialokasikan oleh Daerah

‘V\ dan permasalahan dalam usaha pemenuhan SPM.



a. Indeks Pencapaian SPM. Bagian ini akan menganalisis gap Indeks
Pencapaian SPM dengan menganalisis terfokus terhadap:

1) Analisisgapatasidentifikasidarikondisieksistingdantargetpemenuhan
Indeks Pencapaian pada tiap tahun penerapan SPM;

2) Capaian target dianalisis dengan melihat capaian hasil pelaksanaan;

3) SPM atas target yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

b. Anggaran SPM. Bagian ini akan menganalisis alokasi anggaran pada
tiap Penerapan SPM dengan menganalisis terfokus terhadap:

1) Bagaimana menyusun priotitas anggaran pembangunan?

2) Bagaimana SPM diposisikan?

3) Berapa alokasi anggaran pada tiap bidang SPM? Apakah anggaran
SPM vang dialokasikan sesuai dengan penghitungan kebutuhan dan
dapat menjawab permasalahan utama SPM?

4) Apakah alokasi yang diberikan cukup untuk memastikan
pemenuhan Indeks Pencapaian SPM terhadap penerima layanan dan
mutu layanan, terutama dalam mencapai target output pada tiap
kegiatan pemenuhan SPM?

5) Dengan memilah alokasi SPM pada program, kegiatan dan sub
kegiatan, berapa proporsi anggaran utama dan pendukung pada tiap
bidang SPM?

c. Permasalahan SPM. Bagian ini akan menganalisis permasalahan dalam
melaksanakan penerapan dan pemenuhan Indeks Pencapaian SPM
dengan menganalisis terfokus terhadap:

1) Mengapa terdapat gap dalam pemenuhan SPM di Daerah?

2) Apa saja permasalahan yang dihadapai dalam tiap tahapan
penerapal’l SPM')

3) Mengapa masalah tersebut terjadi apa solusi yang diambil untuk

W\mengatasi permasalahan tersebut?(ia[n
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil Evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan program yang
sama di waktu dan tempat lainnya. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
apakah program itu mencapai sasaran yang diharapkan atau tidak.
Evaluasi lebih menekankan pada aspek hasil yang dicapai terhadap
output. Evaluasi bisa dilakukan jika program itu telah berjalan setidaknya
dalam suatu periode sesuai dengan tahapan Penerapan SPM.

Capaian pada tiap bidang SPM di Kabupaten Sabu Raijua masih
rendah diakibatkan belum terintegrasinya SPM ke dalam Dokumen
Perencanaan Daerah. Renaksi Penerapan SPM menjadi strategi dalam
pencapaian pemenuhan SPM, memuat terbadap program, kegiatan dan
sub kegiatan, penerima dan mutu layanan dasar serta sumber pendanaan
yang merupakan komitmen Pemerintah Daerah dalam rangka pemenuhan
SPM selama 5 tahun ke depan.

Saran

1. Perlu sosialisasi Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021, untuk
pemahaman terhadap kewenangan pemenuhan pencapaian SPM di
Kabupaten Sabu Raijua.

2. Perlu penguatan tim Penerapan SPM Kabupaten Sabu Raijua berkaitan
dengan nomenklatur program, kegiatan, sub kegiatan sebagaimana
yang tercantum pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah serta pemutakhirannya yaitu
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021.

3. Tim Penerapan SPM Kabupaten Sabu Raijua secepatnya
mengoordinasikan rencana aksi daerah yang diprakarsai oleh Bagian
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, guna pemenuhan SPM dan
memastikan Ketersediaan anggaran pemenuhan Pelayanan Dasar dalam
APBD setiap tahun melalui perencanaan dan penganggaran.

4. Perlu bimbingan kepada tim Penerapan SPM dalam pelaporan SPM
sesuail dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021,
pelaporan secara triwulanan yang dilaporkan ke dalam aplikasi e-SPM
yaitu: https:/ /spm.bangda kemendagri.go.id/.

5. Perlu adanya skema pembiayaan yang mendukung Penerapan SPM
melalui kerja sama Corporate Social Responsbility (CSR) dan sumber-
sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Demikian Renaksi Penerapan SPM ini dibuat, semoga bermanfaat

untuk percepatan penerapan dan peningkatan Indeks pencapaian SPM di

Kabupaten Sabu Raijua(‘v\f
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